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Menjadi narapidana bukanlah sesuatu yang mudah di lingkungan masyarakat, khususnya usia remaja. 
Munculnya stereotype negatif dari masyarakat dapat mempengaruhi keadaan psikologis remaja ketika 
melanjutkan hidup setelah keluar dari penjara. Pemaafan yang ada pada diri dibutuhkan agar dapat mengatasi 
rasa bersalah akibat dari perbuatannya dimasa lalu. Kualitas kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh narapidana 
remaja dapat menjadi motivasi untuk melanjutkan hidupnya di masa yang akan datang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara forgiveness dengan kebermaknaan hidup pada siswa binaan yang ada di 
LPKA Tk.II kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan skala meaning in Life queationnaire (20 aitem) dan 
skala Heartland Forgiveness Scale (HFS) (18 aitem) dengan metode pengumpulan data kuantitatif yang 
melibatkan seluruh siswa binaan sebanyak 70 orang remaja dengan rentang usia 13 – 18 Tahun yang ada di 
LPKA Tk.II kota Pekanbaru. Analisis data dari hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang 
cukup signifikan antara Forgiveness dengan tingkat kebermaknaan hidup remaja (r = 0.662, p = 0.000), yang 
artinya semakin baik pemaafan dalam diri siswa binaan maka semakin baik juga kebermaknaan hidupnya.  
 





Being a prisoner is not easy in society, especially in adoLescence. The emergence of negative stereotypes from 
society can affect the psychological state of adolescents after out from the prison. Forgiveness is needed in 
order to overcome the guilt that results from past actions. The quality of Life meaningfulness possessed by 
teenage prisoners can be a motivation to continue their life in the future. This study aims to determine the 
relationship between forgiveness and meaningfulness of Life in the assisted students at LPKA Tk.II Pekanbaru 
city. This study uses a meaning in Life queuing scaLe (20 items) and the Heartland Forgiveness Scale (HFS) 
scale (18 items) with quantitatif analysis method involving 70 assisted students aged 13-18 years in LPKA Tk. 
II Pekanbaru city. The research results showed that there was a significant positive relationship between 
Forgiveness and the meaning of adolescent life (r = 0.662, p = 0.000), which means that the better the 
forgiveness they have, the better the meaning of their life. 
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PENDAHULUAN 
 
Sebagai individu, dalam tahapan perkembangannya, remaja akan memilih tentang jati 
dirinya, siapa dirinya, bagaimana dirinya, serta tujuan yang akan diraih (Santrock, 2019). 
Dalam proses ini remaja cenderung terlibat dalam masalah ataupun yang sering kita 
istilahkan kenakalan remaja. Lingkup kenakalan remaja mencakup tingkah laku yang tidak 
dapat diterima secara sosial hingga tindakan criminal (Astuti & Marettih, 2018). Tidak jarang 
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remaja terjerumus pada hal yang negatif, dan setelahnya melakukan tindakan atau perilaku 
yang tidak semestinya (Santrock, 2011). Pidana penjara dapat diberikan pada remaja sebagai 
sanksi dari tindakan negatif yang berujung pada tindak kriminal. Berdasarkan data yang ada 
di Dirjen Permasyarakatan, Dupkumham, jumlah remaja di Indonesia yang berhadapan 
dengan hukum cukup banyak, mencapai kurang lebih 78.000 kasus yang tersebar di setiap 
provinsi dan data ini setiap tahunnya meningkat a (Afdal, 2010).  
Pada Lembaga Pemasyarakat Anak Tk.II kota Pekanbaru, tepatnya pada Lapas Anak Tk.II 
ini terdapat 70 orang remaja yang sedang menjalani hukuman atau binaan karena perbuatan 
negatif yang telah lakukan. Berdasarkan wawancara singkat dengan kepala Lapas, perilaku 
negatif para siswa binaan sebagian besar muncul akibat dari lingkungan dan kurangnya 
penanaman nilai agama pada remaja tersebut. Pidana penjara tidak hanya mengakibatkan 
perampasan kemerdekaan, tetapi juga menimbulkan akibat negatif terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan dirampasnya kemerdekaan itu sendiri (Lubis & Maslihah, 2012). 
Hukuman penjara dapat memunculkan stigma-stigma negatif, seperti labeling “orang jahat” 
yang tetap melekat pada identitas individu walaupun sudah berubah dan menjadi pribadi yang 
positif. (Adista, 2015)juga mengungkapkan bahwa setelah keluar dari lapas, narapidana anak 
tidak lagi diterima oleh masyarakat bahkan dikucilkan, dan hal ini menjadi kendala bagi 
narapidana remaja yang betul-betul ingin bertaubat (Akhyar et al., 2014). 
Pengalaman hidup di penjara dapat menyebabkan terjadinya penurunan derajat dan harga 
diri manusia (Arista, 2017) Penelitian oleh Evans et al., (2007) terhadap 105 narapidana 
remaja di Amerika menunjukkan bahwa mereka mengalami beberapa gejala gangguan pasca 
trauma yaitu adanya ingatan-ingatan yang menganggu (46%) dan memiliki pikiran terus 
menerus terkait dengan perilaku kriminal yang mereka lakukan (38%). Fristian et al., (2020) 
mengatakan mantan narapidana sering menemukan hambatan kembali ke kehidupan 
masyarakat karena predikat negatif untuk seorang narapidana. Hal ini senada dengan Azani 
(2012)yang menyebutkan bahwa proses peralihan mantan narapidana menuju lingkungan 
masyarakat sebenarnya sangat sulit karena kehadiran stereotype tersebut. Situasi ini 
menimbulkan rasa trauma untuk kembali membaur di kehidupan masyarakat, serta 
dikhawatirkan akan menyebabkan mantan narapidana remaja sulit bersosialisasi di 
lingkungan masyarakat dan mengulangi kembali melakukan tindakan kriminal. Pembinaan 
dan perlindungan yang di berikan kepada narapidana remaja haruslah di perhatikan sedini 
mungkin agar terhindar dari munculnya kembali perilaku negatif dan perbuatan yang dapat 
merugikan dirinya sendiri setelah keluar dari lapas. 
Disisi lain situasi di dalam penjara dapat memberikan ruang untuk berpikir dan menyesali 
perbuatannya sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama di masa depan. Pada masa itu, 
Narapidana perlu menemukan makna untuk melanjutkan kehidupan bermasyarakat, yang 
akan berdampak pada kebahagiaan individu. Kebahagiaan tersebut adalah hasil dari segala 
usaha setelah melakukan kegiatan-kegiatan yang bermakna (Bastaman, 2007). Kebermaknaan 
hidup dapat menjadikan narapidana merasakan arti hidupnya, termotivasi untuk lebih baik 
lagi, dan semangat dalam menjalani hidupnya meskipun harus berada dalam tahanan dalam 
waktu yang panjang. Pada penelitian yang dilakukan (Soleh, 2001) menyebutkan bahwa 
kebermaknaan hidup adalah faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan jiwa, 
daya tahan terhadap stress, dan tingkat harga diri remaja. Hal ini berkesinambungan dengan 
penelitian dari (Brassai et al., 2011) yang mengatakan kesehatan psikologis remaja sangat 
erat kaitannya dengan makna dalam kehidupan.  
Salah satu cara memaknai kebermaknaan hidup dengan baik adalah dengan memaafkan 
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segala hal yang menyakitkan dan yang mengganjal hati mereka. Memaafkan atau forgiveness 
adalah suatu proses (hasil dari proses) yang melibatkan perubahan emosi dan sikap kepada 
orang lain atau situasi (American Psychological Association, 2006). Remaja harus mampu 
untuk memaafkan diri pribadinya yang telah membuat kesalahan dimasa lalu dan memaafkan 
orang-orang atau situasi yang membuatnya melakukan kesalahan tersebut. Pemaafan 
berkaitan dengan menghilangkan sesuatu yang negatif sekaligus menumbuhkan sesuatu yang 
positif (Nashori, 2011). Pemaafan diartikan kesediaan untuk meninggalkan hal-hal yang tidak 
menyenangkan yang bersumber dari hubungan interpersonal dengan orang lain dan 
menumbuh kembangkan pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang positif dengan 
orang lain yang melakukan pelanggaran secara tidak adil (Nashori, 2011). Remaja yang 
memiliki pemaafan yang baik diharapkan dapat memaknai kehidupannya dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Datu, 2014) menyebutkan bahwa memaafkan berperan 
penting dalam menentukan kebahagiaan pada remaja yang ada di Filipina. Individu yang 
memaafkan dapat mengontrol dan melepaskan stress yang disebabkan adanya emosi dan 
pikiran negatif sehingga individu memiliki kemampuan dalam mengelola emosi yang 
berperan penting dalam proses memaafkan (Rey & Extremera, 2014). Penelitian yang 
dilakukan oleh (Damayanti, 2012) menunjukkan pemaafan dapat tercipta dengan 
mempertahankan sikap-sikap positif yang ada dan mengembangkan diri kearah positif. 
Pengembangan diri ini menjadikan remaja secara optimal menjalankan fungsi-fungsinya 
dalam hidup dan mencapai keadaan sejahtera secara psikologis. Pemaafan merupakan cara 
yang dapat dilakukan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan, sehingga dapat terjalin 
hubungan yang positif antara diri dan lingkungan sosial (Toussaint & Webb, 2005). 
Penelitian yang mengangkat sampling pada narapidana khususnya remaja atau anak sudah 
banyak dilakukan di Indonesia (Arista, 2017; Astuti & Marettih, 2018; Azani, 2012; Zuanny 
& Subandhi, 2017). Seperti penelitian oleh Ferawati dan Rahmandani (2020) yang 
menyatakan adanya hubungan positif yang signifikan antara pemaafan diri dengan regulasi 
emosi pada anak didik di LPKA Kelas I Kutoarjo dan Kelas II Yogyakarta. Penelitian 
mengenai korelasi kebermaknaan hidup dan pemaafan pada remaja telah dilakukan oleh 
Astuti (2018), namun sampling yang diambil adalah remaja yang tinggal di Panti Asuhan 
kota Pekanbaru. Sementara penelitian Zuanny dan Subandhi (2016) menunjukkan bahwa 
terapi pemaafan akan membantu individu yang ada di lapas untuk menemukan makna hidup. 
Berdasarkan uraian di atas setelah selesai menjalani hukuman, Narapidana akan kembali ke 
lingkungan masyarakat dan memulai kehidupan baru berdampingan dengan masyarakat yang 
mungkin mayoritas akan memberikan stigma negatif terhadap narapidana. Remaja yang dapat 
memaafkan diri sendiri, memaafkan orang lain, dan memaafkan situasi yang dihadapinya 
dapat mengubah kondisi psikologis kearah yang lebih positif, lebih percaya diri di kehidupan 
yang akan datang, serta memiliki hubungan yang baik dengan lingkungannya. Situasi ini 
dapat membuat narapidana remaja lebih menghargai kehidupannya dan tidak mengulangi 
melakukan tindakan kriminal. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat hubungan antara 
Pemaafan dengan Kebermaknaan Hidup pada remaja yang menjadi siswa binaan di LPKA 
Tk.II kota Pekanbaru. 
Sebagai tambahan, saat ini di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II Pekanbaru belum 
memiliki kegiatan ataupun program pendampingan dalam bidang psikologi. sehingga hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi LPKA untuk 
menghadirkan solusi pendampingan psikologi bagi siswa binaan sehingga mereka dapat 
membangun kualitas hidup menjadi lebih bermakna dan membangun kualitas diri yang lebih 
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sehat secara psikologis sebagai dasar dalam memulai kehidupan sosialnya setelah keluar dari 
lembaga pemasyarakatan.  
METODE 
 
Responden populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 orang remaja laki-laki yang 
dinamai  siswa binaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak KeLas II Pekanbaru dengan usia 
remaja 13 sampai dengan 18 tahun. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif 
dengan pendekatan korelasional menggunakan skala pemaafan dan skala kebermaknaan 
hidup. Penelitian ini menggunakan Heartland Forgiveness Scale (HFS) yang dikembangkan 
oLeh Thompson et al., (2005). Skala HFS telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia dan 
digunakan pada penelitian Astuti (2018). Skala HFS ini berisikan 18 pernyataan yang 
mengukur pemaafan terhadap diri sendiri (6 item), mengukur pemaafan terhadap orang Lain 
(6 item) dan mengukur pemaafan terhadap situasi yang dihadapi (6 item). Skala HFS 
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,839. 
Skala yang kedua yang digunakan yaitu Skala meaning in Life questionnaire dari (Steger, 
2010) sebagai skala untuk mengukur kebermaknaan hidup dengan jumlah pernyataan 20 
item.  Skala meaning in Life questionnaire juga telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia 
Nilai reliabilitas pada skala meaning in Life questionnaire adalah sebesar 0.885  (Astuti, 
2018). Kedua skala ini menggunakan metode seLf repport dengan pilihan jawaban terdiri dari 
Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Setuju (3), Sangat Setuju (4). Teknik pengambilan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh dengan mengambil sample 




Data penelitian ini diperoleh dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada 70 orang 
siswa binaan berjenis kelamin Laki-Laki dengan rentang usia 13 – 18 tahun di Lapas khusus 
Anak Tk.II kota Pekanbaru. Analisis data penelitian ini telah melalui uji normalitas dan uji 
linieritas dengan nilai normalitas untuk variabel kebermaknaan hidup (0.147) dan nilai 
normalitas untuk variabel pemaafan (0.189), sedangkan nilai linieritasnya (F=6.075, p>0.05).  
Analisis data uji hipotesis menggunakan analisis korelasi dengan analisis uji Pearson 
Product Moment. Nilai korelasi pemaafan dengan kebermaknaan hidup adalah 0.662 dengan 
nilai signifikasi 0.000 < 0.05. Hasil ini menunjukkan terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara pemaafan dan kebermaknaan hidup dari remaja siswa binaan di Lapas 
Khusus Anak Tk.II kota Pekanbaru. Nilai keterkaitan hubungan antara pemaafan dan 
kebermaknaan hidup yang dimiliki adalah sebesar 0.662 dan keeratannya kuat. Hasil uji 
hipotesis penelitian memperlihatkan adanya hubungan antara pemaafan dengan 
kebermaknaan hidup dari siswa binaan di Lapas Tk.II Kota Pekanbaru.  
 
DISKUSI 
Remaja yang mampu memaafkan dapat mencapai makna hidupnya dengan baik walaupun 
mereka memiliki masa lalu yang negatif ataupun berada dalam lingkungan yang negatif. 
Hasil ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian 
Rahmania et al., (2021) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang cukup signifikan antara pemaafan dan kebermaknaan hidup pada remaja yang menjadi 
korban perceraian orang tuanya. Hal yang sama juga didapatkan pada penelitian (Astuti, 
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2018) dengan hasil penelitian terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan 
kebermaknaan hidup pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif yang cukup signifikan 
antara pemaafan dengan kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh siswa binaan di Lapas Tk.II 
kota Pekanbaru. Dalam penelitian Zuanny dan Subandhi (2016) diperoleh hasil penelitian 
bahwa terapi pemaafan dapat memberikan pemahaman dan keterampilan koping yang adaptif 
pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) untuk berdamai terhadap diri sendiri, orang lain, 
dan situasi yang menekan serta mereduksi berbagai emosi negatif sehingga kebermaknaan 
hidup meningkat. Hubungan forgiveness dengan kebermaknaan hidup juga telah dibahas pada 
penelitian Yalçın dan Malkoç (2015), hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan dan 
pemaafan sepenuhnya dapat menjadi mediasi hubungan antara kebermaknaan hidup dengan 
subjective well-being. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa forgiveness dapat menjadi 
mediator untuk meningkatkan kebermaknaan hidup individu. Penelitian lain mengungkapkan 
mengenai hubungan forgiveness dan kebermaknaan hidup pada remaja dengan analisis hasil 
penelitian yang diperoleh membuktikan bahwa nilai pemaafan memiliki hubungan yang 
signifikan secara statistik dengan makna dalam kehidupan (Glaz, 2019). Remaja yang 
memiliki kontrol emosi rendah akan sulit dalam proses memaafkan dan membutuhkan waktu 
lebih lama dalam memaafkan baik itu memaafkan orang lain maupun memaafkan dirinya 
sendiri, dan menghambat remaja untuk merasakan kebahagiaan dalam dirinya. Hal ini terjadi 
dikarenakan remaja perlu untuk beradaptasi dengan permasalahan yang dihadapi. Al-jauziyah 
(2005) mengatakan bahwa manusia yang dapat menggunakan strategi yang berorientasi pada 
masalah dapat meningkatkan makna hidup, kebahagiaan dan menurunkan tingkat stres.  
Perubahan perilaku dari pelanggaran menjadi perilaku yang menghindari perasaan negatif, 
atau kurangnya motivasi negatif dalam diri seseorang dinamakan sebagai pemaafan 
(McCullough, 2000). Pemaafan muncul dalam diri seseorang ketika sudah adanya 
kemampuan dan kemauan melakukan interaksi sosial dan menjalin hubungan dengan 
lingkungan sosial yang telah menyakiti dirinya. Memaafkan bukan hanya memberi maaf 
secara langsung dengan menerima kesalahan orang lain tetapi ada proses yang dihadapi 
sampai mencapai pemaafan tersebut. Individu yang telah memaafkan dapat mengendalikan 
dan membuang emosi dan pikiran negatif juga melepaskan stress yang diakibatkan terjadinya 
perceraian antar orang tua, sehingga anak yang memiliki kemampuan dalam mengelola emosi 
yang berperan penting dalam proses tercapainya pemaafan (Rey & Extrema, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh UYSAL et al., (2014) menemukan bahwa kebahagiaan dan 
kesehatan yang dimiliki remaja memiliki hubungan terhadap kemampuan memaafkan yang 
mereka miliki, yangmana remaja yang mudah memaafkan akan lebih banyak merasakan 
kebahagiaan. Kondisi kesehatan pada remaja yang mudah memaafkan lebih baik 
dibandingkan remaja yang sulit memaafkan. Pernyataan ini diperkuat oleh Toussaint dan 
Webb (2005) yang mengatakan memaafkan dapat memperbaiki kondisi kesehatan yaitu 
kesehatan mental, dan juga kesehatan secara spiritual. Dengan memaafkan, remaja akan lebih 
sehat dan merasa bahagia dalam kehidupannya. Kebahagiaan muncul melalui pengalaman 
individu dalam mengendalikan emosi yaitu emosi positif dan emosi negatif, dan juga banyak 
mengalami emosi positif pada khususnya (Haybron, 2008). Siswa binaan di Lapas Tk.II  
Pekanbaru memiliki pemaafan dalam diri didukung oleh situasi Lingkungan selama berada di 
Lapas yaitu membangun hubungan emosi yang baik dengan rekan sesama siswa binaan. 
Penelitian mengenai kebermaknaan hidup sebelumnya telah dilakukan Dewi dan Utami 
(2015) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 
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dalam kebermaknaan hidup. Feldman dan Steptoe (2003) menyatakan kemampuan individu 
dalam mengendalikan emosi mempengaruhi kebahagiaan, dimana yang menjadi faktor efektif 
untuk meningkatkan rasa kebahagiaan adalah faktor pengendalian emosi dan dapat 
mengurangi tingkat stress. Penelitian lain yang mengungkap mengenai kebermaknaan hidup 
adalah penelitian dari Lepistö et al., (2012), bahwa kebermaknaan hidup dipengaruhi oleh 
beberapa faktor di setiap remaja. Studi akhir-akhir ini menyoroti komponen kebermaknaan 
hidup paling banyak mempengaruhi pemaafan mungkin efek negatif dari kepuasan hidup. Ini 
berarti bahwa pemaafan mungkin menjadi salah satu jalan yang membantu untuk mengelola 
pengaruh efek maladaptif serta persepsi seseorang tentang hidupnya (Peterson, 2015). Hasil 
penelitiannya mengatakan bahwa remaja yang memiliki hubungan ibadah yang baik kepada 
Tuhan YME memiliki pengaruh positif terhadap hidupnya. Individu yang memiliki tingkat 
religiusitas tinggi lebih mampu memaknai hidupnya secara positif, sehingga hidupnya 
menjadi lebih bermakna dan terhindar dari stress maupun depresi (Saputri et al., 2013). 
Penelitian lain juga mengungkapkan pemaafan dan penerimaan diri memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap makna hidup pada individu dewasa awal (Rahmania et al., 2021). 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang cukup signifikan antara pemaafan dengan kebermaknaan hidup pada 
siswa binaan di Lembaga Pemasyaratakatan Khusus Anak (LPKA) Tk.II di Kota Pekanbaru. 
Semakin baik pemaafan yang dimiliki oleh siswa binaan maka semakin baik pula 
kemampuannya dalam memaknai hidup. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang mampu 
memaafkan dirinya sendiri, memaafkan orang lain, dan memaafkan situasi dapat memaknai 
hidupnya dengan baik walaupun apa yang dialami mereka saat ini menjadi pengalaman buruk 
bagi kehidupan mereka. Ketika remaja mampu memaafkan, maka remaja diharapkan juga 
mampu merencanakan, mengarahkan, dan memonitor emosi, pikiran dan perilaku secara 
positif dalam menghadapi keadaannya sehingga dapat memperoleh kebahagiaan dan 
kepuasan dalam hidup dimasa yang akan datang. 
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